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ABSTRAK 

 

PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK ETANOL 70% DAUN KETEPENG 

CINA (Senna alata (L.) Roxb.) PADA UJI SUBKRONIS TERHADAP 

FUNGSI BIOKIMIA DAN HISTOPATOLOGI JANTUNG HEWAN COBA  

 

Rini Lelasari 

1604015341 

 

Daun ketepeng cina dapat digunakan sebagai antioksidan, antiviral dengue, anti 

bakteri dan anti jamur. Tujuan penelitian ini untuk memperoleh informasi adanya 

efek toksik yang tidak terdeteksi pada uji toksisitas akut. Tikus dibagi menjadi 

kelompok kontrol normal, kelompok ekstrak dosis bawah 250 mg/kgBB, 

kelompok ekstrak dosis tengah 500 mg/kgBB, kelompok ekstrak dosis tinggi 1000 

mg/kgBB, Kelompok satelit normal, dan kelompok satelit ekstrak dosis tinggi 

1000 mg/kgBB. Ekstrak daun ketepeng cina diberikan secara oral selama 90 hari. 

Dari data yang didapat dianalisis menggunakan uji one way (ANOVA) dan 

dilanjutkan uji Bonferroni. Hasil Penelitian menunjukkan kadar Serum Glutamic 

Oxaloacetate Transaminase (SGOT) dan Gamma Glutamyl Transferase (GGT) 

kelompok satelit normal, satelit dosis tinggi dan 3 kelompok ekstrak dosis tidak 

terdapat perbedaan bermakna (p>0,05) dengan kelompok kontrol normal. Untuk 

Pengamatan histopatologi jantung menunjukkan  tidak menunjukkan adanya efek 

toksik dan kerusakan organ jantung pada semua kelompok perlakuan.  

 

Kata Kunci: Daun Ketepeng Cina, GGT, Histopatologi Jantung, SGOT,   

Toksisitas Subkronis.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia sudah dikenal dengan negara yang kaya bahan alam. Salah satu 

bahan alam yang memiliki potensi untuk diteliti adalah ketepeng cina (Senna 

alata (L.) Roxb). Selama ini ketepeng cina banyak dimanfaatkan secara 

tradisional sebagai antiparasit, laksatif, kurap, kudis, panu, eksem, malaria, 

sembelit, radang, kulit bertukak, sifilis, herpes, influenza, dan bronchitis (Tjay dan 

Kirana, 2002). Dalam pengobatan tradisional Ayurveda, Sinhala, Cina, dan 

Afrika, berbagai bagian S. alata telah menunjukkan aktivitas terapeutik yang 

beragam tdalam pengendalian penyakit. Di Nigeria utara, rebusan batang, daun, 

dan akar digunakan dalam pengobatan luka, infeksi kulit dan saluran pernapasan, 

luka bakar, diare, dan sembelit (Oladeji et al., 2020).  

Salah satu obat tradisional yang digunakan sebagai obat kurap adalah 

ketepeng cina (Depkes RI, 1989). Ekstrak daun ketepeng cina (S. alata). 

Mengandung alkaloid, antrakuinon, flavonoid, saponin, tannin, terpen dan steroid. 

Pada penelitian tahun 2010 secara in vitro menunjukkan bahwa ekstrak etanol 

daun ketepeng cina memiliki aktivitas anti jamur (Sule et al., 2010). 

Daun (S. alata) adalah tanaman obat dari keluarga Leguminonosae. Ini 

didistribusikan di daerah tropis dan lembab. Ekstrak dan senyawa yang diisolasi 

menunjukkan aktivitas farmakologi yang nayata. Paparan aktivitas antibakteri, 

antioksidan, antijamur, dermatofit, antikanker, hepatoprotektif, antilipogenik, 

antikonculsan, antidiabetes, antihiperlipidemia, antimalaria, anthelmintik, dan 

antivirus dapat disebabkan oleh susunan metabolit sekunder seperti tanin, 

alkaloid, flavonoid, terpen, antrakuinon, saponin, fenolat, alkaloid cannabinoid, 

1,8-cineole, caryophyllene, limonene, -selinene, caryophyllene, germacrene D, 

Asam sinamat, pyrazol-5-ol, methaqualone, quinones, gula pereduksi, steroid, dan 

minyak atsiri yang ada di berbagai bagian tanaman (Oladeji et al., 2020). 

Daun ketepeng cina (S. alata) merupakan tanaman asli Indonesia dan juga 

tumbuh di Amerika, India, Malaysia, Brazil dan Afrika. Tanaman ini dapat 

digunakan sebagai sumber pengobatan berbagai penyakit. Tanaman S. alata 

mengandung metabolit sekunder, yaitu antrakuinon glikosida, polifenol, flavanoid 
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dan polisakarida. Dari penelitian ini S. alata memiliki aktivitas biologis sebagai 

antioksidan, antiviral dengue, anti bakteri penyembuhan luka terhadap bakteri 

gram positif dan gram negatif, dan anti jamur (Angelina et al., 2017). 

Pada penelitian sebelumnya Daun ketepeng cina ini telah dilakukan uji 

toksisitas akut oleh (Roy et al., 2016). Selama 15 hari dengan dosis 1000 mg, 

2000 mg, dan 3000 mg, tetapi hasilnya tidak menimbulkan efek toksik, sehingga 

perlu dilakukan tahap selanjutnya yaitu uji toksisitas subkronis dalam jangka 

waktu yang lama. 

Uji toksisitas adalah suatu uji untuk mendeteksi efek toksik suatu zat pada 

sistem biologi dan untuk memperoleh data dosis-respon yang khas dari sediaan 

uji. Data yang diperoleh dapat digunakan untuk memberi informasi mengenai 

derajat bahaya sediaan uji tersebut bila terjadi pemaparan pada manusia, sehingga 

dapat ditentukan dosis penggunaannya demi keamanan manusia (BPOM, 2014). 

Uji toksisitas subkronis oral adalah suatu pengujian untuk mendeteksi efek 

toksik yang muncul setelah pemberian sediaan uji dengan dosis berulang yang 

diberikan secara oral pada hewan uji selama sebagian umur hewan, tetapi tidak 

lebih dari 10% seluruh umur hewan. Uji toksisitas ini dilakukan kurang lebih 90 

hari (BPOM, 2014). 

Tujuan uji toksisitas subkronis oral adalah untuk memperoleh informasi 

adanya efek toksik zat yang tidak terdeteksi pada uji toksisitas akut, informasi 

kemungkinan adanya efek toksik setelah pemaparan sediaan uji secara berulang 

dalam jangka waktu tertentu (BPOM, 2014).  

Jantung merupakan organ yang penting dalam sistem tubuh manusia. 

Jantung berfungsi untuk memompakan darah dari jantung ke seluruh tubuh dan 

menampungya kembali setelah dibersihkan oleh paru-paru. Jika terdapat 

penurunan fungsi jantung misalnya terjadi infeksi otot jantung, dapat 

mempengaruhi kebutuhan oksigen serta nutrisi yang dibutuhkan seluruh tubuh 

(Hidayati et al., 2017).  

Pada penelitian ini kami melakukan pengujian toksisitas subkronis ekstrak 

etanol 70% daun S. alata selama 90 hari untuk melihat fungsi biokimia dan 

histopatologi jantung tikus putih. 
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B. Permasalahan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah ekstrak etanol 70% daun 

S. alata mempunyai efek toksik dan berpengaruh terhadap pemeriksaan biokimia 

dan histopatologi jantung tikus putih dalam pemberian berulang. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi adanya efek toksik 

pemberian jangka panjang ekstrak etanol 70% daun S. alata  terhadap fungsi 

biokimia dan histopatologi jantung. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Institusi 

Untuk menambah sumber pustaka dan referensi bagi Universitas 

Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA khususnya tentang uji toksisitas subkronis 

bahan alam. 

2. Bagi Mahasiswa 

Dari hasil penelitian ini di harapkan mampu memberikan pengetahuan 

kepada mahasiswa dalam pelaksanaan uji toksisitas subkronik pada hewan coba. 
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